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ABSTRAK 

 

Penerapan pembelajaran berbasis masalah adalah sebuah model 

pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik 

akan bekerja dalam sebuah tim untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

dunia nyata. Model pembelajaran ini bertujuan merangsang peserta didik untuk belajar 

melalui berbagai permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran berbasis masalah dalam 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran biologi kelas VIII/B 

Di MTs Lengkok Lendanng Pada Tahun Pelajaran 2018/2019. Adapun pedekatan 

penelitian yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah pendekatan penlitian 

tidakan kelas. Dan pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 

untuk mendapat informasi-informasi yang berbeda dan sesuatu yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

Instrument yang digunakan dalam metode penelitian ini menggunakan tes 

kemampuan berfikir kritis siswa,  observasi keterlaksanaan RPP, Observasi aktivitas 

siswa dan dokimentasi proses pembelajaran serta profil sekolah tempat penelitian. Hasil 

penelitian ini menujukan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke 

siklus II, yaitu pada siklus I niali rata-rata hasil belajar siswa mencapau 42,53 pada 

siklus II nilai rata-rata hasil belajar siswa mencapai 55,00. Selain hasil kemampuan 

berfikir kritis siswa keterlaksaan RPP dan aktivitas belajar siswa juga ikut mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II, yaitu pada siklus I prsentase keterlaksaan RPP 

mencapai 78,57% dengan kategori sangat baik dan mengalami peningkatan pada siklus 

II menjadi 100% dengan kategori sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa dengan penerapan pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir siswa pada mata pelajaran biologi di kelas VIII/B Di MTs Lengkok 

Lendang Pada Tahun Pelajaran 2018/2019. 

 

Kata kunci : Kemampuan Berfikir Kritis Siswa, Pembelajaran Berbasis Masalah, 

Pelajaran Biologi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masalah utama pendidikan Indonesia adalah sangat rendah mutu pendidikan 

pada setiap jenjang pendidikan, Setelah dilakukan usaha perbaikan dalam pendidikan 

semakin disadari bahwa masih banyak kekurangan-kekurangan yang mendasar, salah 

satu kekurangan tersebut adalah terletak pada inti kegiatan pendidikan itu sendiri 

yaitu pada proses mengajar yang melibatkan anak didik dan pendidikan.
1
 

Model pembelajaran yang baru dalam suatu mata pelajaran akan memberikan 

daya tarik tersendiri bagi para peserta didik dalam menerima pelajaran yang akan 

diberikan oleh guru. Model pembelajaran berbasis masalah sangat tepat untuk 

diterapkan dalam menuntaskan belajar siswa karena model ini merupakan 

pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada kepentingan siswa dimana siswa 

tidak lagi mengandalkan apa yang diberikan oleh guru semata, akan tetapi siswa 

dilatih untuk mampu berbuat, sehingga pada ahirnya siswa akan menemukan sendiri 

sesuatu yang baru dari kegiatan belajar.
2
 

Tujuan melatihkan kemampuan berpikir kritis adalah mampu memecahkan 

masalah, dan menjadi pemikir independen, sehingga mereka dapat menghadapi 

kehidupan, menghindarkan diri dari indoktrinasi, penipuan, pencucian otak, 

mengatasi setiap masalah yang dihadapi, dan membuat keputusan dengan tepat dan 

bertanggung jawab.
3
 

Sementara itu, berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru 

biologi kelas VIII dan observasi di Mts Lengkok Lendang diketahui bahwa 

                                                             
1
  Suryawati “ Penerapan Pembelajaran Koompratif Model Jigsaw Pada Materi Pasaae Untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Ekonomi, (Skripsi  Universitas Nahdlatul Wathan Mataram, 2010) Hal: 14 
2
  Abdul Majid, M. Si. Hasil Observasi Hari Kamis Tanggal 22 Februari 2018  

3
 Muhammad Naufal Afifi, “Pengaruh Penggunaan Macromedia Flash Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Biologi” (Skripsi IAIN Mataram, 2015) 
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pembelajaran  biologi di kelas lebih banyak menekankan pada pengetahuan dan 

penguasaan materi. Guru memberikan soal-soal yang lebih banyak menekankan pada 

pengetahuan dan penguasaan materi serta belum menuntun siswa ke arah berpikir 

kritis. Saat dikelas, hanya 3-5 orang siswa yang aktif bertanya dan menjawab 

pertanyaan dariguru.
4
 Hubungannya dengan definisi diatas diharapkan dalam kondisi 

lingkungan yang serba berubah dengan sangat cepat seperti sekarang ini, kerapkali 

pengetahuan yang dimiliki tidak dapat diterapkan untuk mengatasi masalah-masalah 

yang muncul. Oleh karena itu dalam pendidikan IPA siswa diharapkan memiliki 

kemampuan yang diperlukan, Salah satunya keterampilan pemecahan masalah dan 

juga mengambil keputusan. 

Berawal dari hasil studi pendahuluan dan observasi yang telah dilakukan 

peneliti tersebut maka peneliti ingin meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

berbasis masalah siswa tersebut melalui suatu model pembelajaran yang sesuai 

dengan pembelajaran IPA yaitu model pembelajaran berpikir kritis. Penekanan 

utama dalam model pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis terletak pada kemampuan siswa untuk memahami, 

kemudian mengidentifikasi dengan cermat dan teliti, lalu diakhiri dengan 

memberikan jawaban atau solusi atas permasalahan yang terjadi sesuai dengan 

kompetensi yang ingin dicapai dalam keterampilan berpikir kritis.
5
 

Mulyana menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan 

berpikir yang ditandai dengan kemampuan mengidentifikasi asumsi yang diberikan, 

kemampuan merumuskan pokok-pokok permasalahan, kemampuan menentukan 

akibat dari suatu ketentuan yang diambil, kemampuan mendeteksi adanya bisa 

berdasarkan pada sudut pandang yang berbeda, kemampuan yang mengungkap 

                                                             
4
 H.Abd Maad, Wawancara, Mts Lengkok Lendang, 8 Maret 2018 

5
Khoirul Anam, Pembelajaran Berbasis Inkuiri: Metode Dan Apikasi, (Yogyakarta:Pustaka 

Pelajar,2016),Hal.8 
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data/definisi/teorema dalam menyelesaikan masalah, dan kemampuan mengevaluasi 

argumen yang relevan dalam penyelesaian suatu masalah
6
. 

Problem atau masalah adalah suatu hal yang mungkin tidak dapat dilepaskan 

dari kehidupan manusia sehari-hari. Ketika apa yang diinginkan oleh seseorang 

individu tidak tercapai, atau mengalami hambatan dalam pencapaiannya.
7
 Masalah 

yang dapat didefinisikan dengan jelas (well defined problems), yaitu masalah yang 

memiliki kejelasan atau kepastian dalam tujuan yang diinginkan, informasi yang 

diperlukan dalam menyelesaikan masalah dan jawaban benar atas masalah tersebut. 

Jenis masalah seperti ini contohnya adalah masalah-masalah yang terkait dengan 

perhitungan matematika, yang memiliki tujuan dan cara penyelesaian yang jelas. 

Sedangkan masalah yang tidak dapat didefinisikan dengan jelas (ill defined 

problems), yaitu masalah yang tidak memiliki ketidak jelasan atau ketidak pastian 

dalam tujuan yang diinginkan, informasi yang diperlukan dalam menyelesaikan dan 

memiliki berbagai kemungkinan jawaban atas masalah tersebut. Jenis masalah  

seperti ini banyak di alami terkait dengan kehidupan personal maupun sosial 

seseorang individu.
8
 

Permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran di antaranya adalah 

pembelajaran yang monoton yakni mengutamakan ceramah, diskusi, demostarasi 

bahkan dalam materi yang memerlukan perhatian skill lebih banyak masih 

mengutamakan ceramah. Kondisi tersebut pun terjadi di madrasah yang akan 

menjadi lokasi penelitian ini. Guru sering beranggapan bahwa siswa memperhatikan 

penjelasanya ketika mereka duduk, diam dan tenang. tetapi sebetulnya sebagian 

besar dari mereka memperhatikan sambil diam, ini hanya suatu bentuk kesopanan 

                                                             
6
Mulyana.Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis DanKreatif Matematika Siswa Sma Melalui 

Pembelajaran Kooperatif Think-Talk-Write.(Yogyakara:  Mipa Uny,.2012) Hlm. 4 

 
8
  Miwa Patnani, Upaya Meningkatkan Kemampuan Problem Solving Pada Maha Siswa,  (Jurnal 

psikogenesis. Vol. 1, No. 2.Juni 2013), hlm. 132. 
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bukan tanda adanya pengertian. Ketika siswa hanya tenang mendengarkan dan tidak 

mau bertanya cenderung disebabkan karena adanya kebosanan dalam belajar, oleh 

karena itu diperlukan kondisi pembelajaran yang berbeda dari biasanya sehingga 

menjadikan siswa lebih aktif dalam proses memperoleh pengetahuannya. 

Untuk itu diperlukan cara yang tepat untuk membantu siswa dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya, dan salah satunya adalah dengan 

memberikan model pembelajaran yang tepat. Dalam intraksi belajar  mengajar, 

model pembelajaran dipandang perlu untuk meningkatkan  keterampilan dan sikap 

tertentu siswa. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 

perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas beajar 

mengajar.
9
 

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah pembelajaran biologi adalah model 

pembelajaran berdasarkan masalah atau yang dikenal dengan problem based 

learning. Model pembelajar yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang 

membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan 

penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata.
10

 

Penelitian tentang pembelajaran menggunakan model ini pernah dilakukan 

yang berjudul penerapan pembelajaran berbasis masalah dalam peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa di Mts Lengkok Lendang, berdasarkan hasil 

penelitiannya, pembelajaran  dengan menggunakan model ini lebih baik dari pada 

pembelajaran konvensional terutama dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

                                                             
9
Arends, Dalam Trianto Mendesain Model Pembelajaran Invatif-Progresif. (Jakarta:Kencana 

Prenada Group. 2009), hlm 22 
10

 Ibid.,hlm.90 
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kritis siswa. Menindak lanjutin penelitian untuk mendapatkan kemampuan 

pemecahan masalah yang baik, peneliti tertarik untuk meneliti penggunaan model 

pembelajaran berdasarkan masalah berpikir kritis. Berdasarkan latar belakang 

masalah diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul: „‟Penerapan 

Pembelajaran Berbasis Masalah Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

VIII/B Mts Lengkok Lendang Pada Tahun Ajaran 2018/2019 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “bagaimanakah penerapan pembelajaran berbasis masalah dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Biologi Kelas 

VIII/B Mts Lengkok Lendang Tahun Ajaran 2017/2018? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Penerapan Pembelajaran 

berbasis masalah dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa Kelas 

VIII/B Mts Lengkok Lendang Tahun Ajaran 2017/2018. 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian di atas penelitian ini diharapkan dapat bermafaat 

bagi. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan khasan ilmu pengetahuan 

Dalam dunia pendidikan terkait dengan penerapan pembeajaran berbasis masalah 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 
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Dapat memperoleh pengalaman langsung mengenai adanya 

kebebasan dalam belajar secara aktf dan kreatif sesuai perkembangan 

berikutnya sehingga siswa menghargai kebermaknaannya sendiri baik secara 

individu maupun kelompok. 

b. Bagi Guru 

1) Membantu  guru  untuk  memperoleh  gambaran  dan  informasi 

mengenai  berbasis masalah yang  dimiliki  siswa  dalam pembelajaran.  

2) Sebagai bahan masukan tentang alternatf penerapan pembelajaran dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kriis 

Memberikan referensi dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan 

proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru, serta sekolah dapat 

mendukung guru untuk menciptakan model pembelajaran yang lebih 

bervariasi, dalam meningkatkan kemampuan brpikir kritis. 

c. Bagi Peneliti 

Peneliti mampu menerapkan model pembelajaran yang sesuai dalam 

materi pembelajaran tertentu dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku, 

serta peneliti mempunyai pengetahuan dan wawasan mengenai materi dan 

model pembelajaran yang disebut dengan peningkatan pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Berbasis Masalah  

a. Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah  

Pembelajaran berbasis masalah, yakni sebuah model pembelajaran 

yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik 

untuk belajar. Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran berbasis 

masalah, peserta didik akan bekerja dalam sebuah tim untuk memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan dunia nyata. Model pembelajaran ini 

bertujuan merangsang peserta didik untuk belajar melalui berbagai 

permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari.
11

 

Untuk mengimplementasikan penerapan metode pembelajaran 

berbasis masalah (MPBM), guru perlu memiliki bahan pelajaran yang 

memiliki permasalahan yang dapat dipecahkan. Permasalahn tersebut bisa 

diambil dari buku teks atau dari sumber sumber lain misalnya dari peristiwa 

yang terjadi di lingkungan sekitar, dari peristiwa dalam keluarga atau dari 

peristiwa ke masyarakat. Metode pembelajaran dengan pemecahan masalah 

dapat diterapkan: 

1) Manakala guru menginginkan agar siswa tidak hanya sekedar dapat 

mengingat materi pelajaran, akan tetapi menguasai dan memahami 

seacara penuh. 

2) Apabila guru bermaksud untuk mengembangkan keterampilan berfikir 

rasional siswa, yaitu kemampuan menganalisis situasi, menerapkan 

                                                             
11
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pengetahuan yang mereka miliki dalam situasi baru, mengenal adanya 

perbedan antara fakta dan pendapat, serta mengembangkan kemampuan 

dalam membuat judgement secara objektif. 

3) Manakala guru menginginkan kemampuan siswa untuk memecahkan 

masalah serta membuat tantangan intelektual siswa. 

4) Jika guru ingin mendorong siswa agar lebih bertanggung jawab dalam 

belajarnya. 

5) Jika guru ingin agar siswa memahami hubungan antara apa yang 

dipelajari dengan kenyataan dalam kehidupannya (hubungan antara teori 

dengan kenyataan)
12

 

Pemecahan masalah dalam pembelajaran berbasis masalah harus 

sesuai dengan langkah-langkah metode ilmiah. Dengan demikian siswa 

belajar memecahkan masalah secara sistematis dan terencana. Oleh sebab 

itu, penggunaan pembelajaran berbasis masalah dapat memberikan 

pengalaman belajar melakukan kerja ilmiah yang sangat baik kepada siswa. 

Langkah- langkah pemecahan masalah dalam pembelajaran berbasis 

masalah paling sedikit ada delapan tahapan, yaitu:
13

 1) Mengidentifikasi 

masalah;2) Mengumpulkan data, 3) Menganalisis data; 4) Memecahkan 

masalah berdasarkan pada data yang ada dan analisisnya; 5) Memilih cara 

untuk memecahkan masalah; 6) Merencanakan penerapan pemecahan 

masalah; 7) Melakukan uji coba terhada prencana yang ditetapkan, dan 8) 

Melakukan tindakan(action) untuk memecahkan masalah. 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) merupakan salah satu 

model pembelajaran yang melibatkan aktivitas siswa dalam melakukan  

                                                             
7 Ibid., Hlm. 16                    
13
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penyelidikan terhadap suatu permasalahan. Dalam kegiatan penyelidikan 

tersebut siswa diarahkan untuk mengembangkan kemampuan memilih dan 

menggunakan strategi atau prosedur yang tepat untuk memecahkan masalah 

serta membuat kesimpulan dari hasil penyeledikannya. Dengan demikian, 

siswa diharapkan mampu menciptakan ide/gagasanatau konsep dengan 

bahasa sendiri.
14

 

Beberapa hasil penelitian bahwa dalam pembelajaran berbasis 

maslah (PBM), siswa akan mulai proses berpikir yang akan membutuhkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Salah satunya adalah Herman yang 

berpendapat bahwa  dalam pembelajran berbasis masalah (PBM) siswa 

dituntut untuk menyelesaikan masalah yang kaya akan konsep-konsep 

matematika dengan segala kemampuan yang dimilikinya. Sedangkan Noer 

yang menjelaskan bahwa masalah muncul pada pembelajaran berbasis 

masalah (PBM) disebut sedemikian sehingga siswa perlu memahami 

masalah, mengumpulkan imformasi, mengevaluasi internatif social, dan 

mempersentasikan solusi.Dengan demikian, pembelajaran berbasis masalah 

(PBM) diduga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
15

 

Pembelajaran berbasis masalah memiliki manfaat yang sangat besar 

bagi siswa dimana model pembelajaran ini tidak hanya sekedar mengajar 

atau memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa, tetapi yang lebih penting 

adalah dapat melatih siswa untuk berpikir dalam mengemukakan pendapat, 

ide-ide atau pikirannya dalam proses belajar mengajar di sekolah maupun di 

luar sekolah. Pembelajaran berbasis masalah merupakan suara cara belajar 

                                                             
14

Rustaman,N&RustamanA.“Kemampuan...,Hal.5 
15

 Herman, Tatang. 2007. Pembelajaran Berbasis Masalah Dalam Meningkatkan Kemampuan 
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,Oktober 2015, Hlm 47. 



10 
 

di dalamnya tidak hanya sekedar mengajar, tetapi juga merupakan suatu cara 

berpikir, sebab dalam pembelajaran berbasis masalah dapat digunakan cara-

cara lainnya yang dimulai dengan mencari data sampai kepada menarik 

kesimpulan.
16

 

b. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

Berbadarkan metode yang dibandingkan menjelaskan karakteristik 

dari PBM, yaitu: 

 

1) Learning is student-centered 

Proses pembelajaran dalam PBM lebih menitikberatkan kepada 

siswa sebagai orang belajar. Oleh karena itu, Problem basit learning 

(PBL) didukung juga oleh metode konstruktivusme dimna siswa 

didorong untuk dapat mengembangkan pengetahuannya sendiri. 

2) Authentic problems from the organizing fous learning  

Masalah yang disajikan kepada siswa adalah masalah yang 

otentik sehingga siswa mampu dengan mudah memahami masalah 

tersebut serta dapat menerapkannya dalam kehidupan propfesionalnya 

nanti. 

3) Teacher act as facilitators. 

Pada pelaksanaan PBM, guru hanya berperan sebagai fasilitator. 

Namun, walaupun begitu guru harus selalu selalu memantau 

perkembangan aktivitas siswa dan mendorong siswa agar mencapai 

target yang hendak dicapai. 

                                                             
16
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Dari pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik dari 

model pembelajaran berbasis masalah (PBM) adalah (1) dimulai dengan 

suatu masalah, (2) menjamin bahwa masalah berhubungan dengan dunia 

perserta didik, (3) mengorganisasikan materi di sekitar masalah, bukan di 

sekitar disiplin ilmu tertentu, (4) memberikan peserta didik  tanggung jawab 

besar untuk membentuk dan mengarahkan belajar mereka sendiri, (5) 

menggunakan tim kecil, dan (6) mengharapkan peserta didik 

mendemonstrasikan apa yang telah mereka pelajari. Masalah yang disiplin 

memiliki dua karakteristik yaitu (1) masalah yang autentik, masalah tersebut 

berhubungan dengan kehidupan social yang luas di mana peserta didik 

tersebut, (2) masalah tersebut berakar pada materi dalam kurikulum.
17

 

c. Langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah (PBM) 

Pelaksanaan PBM meniliki ciritersendiri berkaitan dengan langkah 

pembelarannya. Langkah-langkah pelaksanaan PBM sebagai berikut:
18

 

1) Siswa diberi permasalahan oleh guru (atau permasalahan  diungkap dari 

pengalaman siswa) 

2) Siswa melakukan diskusi dalam kelompok kecil dan melakukan hal-hal 

berikut. 

a) Mengklarifikasi kasus permasalahan yang diberikan 

b) Mendefinisikan masalah  

c) Melakukaan tukar pikiran berdasarkan pengetahuan yang mereka 

miliki  

d) Mendapatkan hal-hal yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah  

                                                             
17

 Liu, Min. Motivating Students Through Problem Learning. (University Of Texas: Austin, 200 

5.(Online). Tersedia: Http:// (22-04-2011) 
18

Taufiq Amir.Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based lerning. (Jakarta: Kencana) Prenada 

Media Group, 2009), Hlm.27. 
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e) Menetapkan hal-hal yang harus dilakukan untuk menyelesaikan 

masalah 

3) Siswa melakukan kajian secara independen berkaitan dengan masalah 

yang harus diselesaikan. Mereka daapat melakukannya dengan cara 

mencari sumber di perpustakaan, database, internet, sumber personal 

atau melakukan obsevasi 

4) Siswa kembali ke pada kelompok PBM semula untuk melakukan tukar 

informasi, pembelajaran teman sejawat, dan berkerjasama dalam 

menyelesaikan masalah. 

5) Siswa menyajikan social yang mereka temukan 

6) Siswa dibantu oleh guru melakukan evaluasi berkaitan dengan seluruh 

kegiatan pembelajaran. Hal ini meliputi sejauhmana pengetahuan yang 

sudah diperoleh oleh siswa serta bagaimana peran masing-masing siswa 

dalam kelompok. 

Barret menyebutkan beberapa hal yang harus dikuasai atau dilakukan 

oleh tutor agar kegiatan PBM dapat berjalan dengan baik, yaitu
19

: 

1) Harus berpenampilan meyakinkan dan antusias 

2) Tidak memberikan penjelasan saat siswa bekerja 

3) Diam saat siswa bekerja 

4) Menyarankan siswa untuk berbicara dengan siswa lain bukan dengan 

dirinya. 

5) Meyakinkan siswa untuk menyepakati terlebih dahulu tentang 

pemahaman terhadap permasalahan secara kelompok seebelum siswa 

bekerja individual 

                                                             
19
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Dalam pendapat di atas dijelaskan bahwa langkah-langkah PBM 

memberikan peluang besar terhadap siswa dalam mengaktualisasi diri dalam 

rangka menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru.siswa dapat 

melakukan diskusi dengan yang lain untuk sama-sama mencari solusi dalam 

memecahkan permasalahan  untuk mencari jawaban yang paling tepat. Di 

samping itu guru dan tutor berperan semaksimal mungkin dalam 

mengarahkan, mendampingi serta menberikan keyakinan dalam proses 

pemecahan masalah. 

d. Kekurangan dan kelebihan metode pembelajaran berbasis masalah 

1) Kelebihan metode pembelajaran berbasis masalah 

Adapun kelebihan pembelajaran berdasarkan masalah ini adalah 

sebagai berikut: 

a) Metode ini dapat membuat pendidikn di sekolah menjadi lebih 

relevan dengan kehidupan, khususnya dengan dunia kerja. 

b) Proses belajar mengajar melalui pemecahan masalah dapat 

membiasakan para siwa menghadapi dan memecahkan masalah 

secara terampil, apabila menghadapi permasalahan di dalam 

kehidupan keluarga, masyrakat, dan bekerja kelak, suatu kemampuan 

yang sangat bermakna bagi kehidupan manusia 

c) Metode ini merangsang pengembangan kemampuan berfikir siswa 

secara kreatif dan menyeluruh, karena dalam proses belajarnya, 

siswa banyak melakukan mental dengan menyoroti permasalahan 

dari berbagai segi dalam rangka mencari masalah
20

 

                                                             
20
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Kelebihan model pembelajaran berdasarkan masalah yang lain  

adalah sebagai berikut: 

a) Dengan metode ini situasi belajar anak menjadi lebih aktif, 

bersemangat, bermutu dan  berdaya guna 

b) Disamping penguasaan para murid terhadap bahan pelajaran lebih 

mendalam, sekaligus merupakan latihan berpikir ilmiah dalam 

menghadapi suatu masalah apa saja. 

c) Menumbuhkan sikap objektif, percaya diri, kesungguhan dan 

keberanian serta rasa tanggung jawab dalam menghadapi segala 

permasalahan hidupnya kelak.
21

 

2) Kelemahan metode pembelajaran berbasis masalah 

Adapun kelemahan model pembelajaran berbasis masalah 

sebagai berikut: 

a) Menentukan suatu masalah dengan tingkat kesulitannya sesuai 

dengan tingkat berfikir siswa, tingkat sekolah dan kelasnya serta 

pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki siswa, sangat 

memerlukan kemampuan dan keterampilan guru. 

b) Proses belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran 

ini sering memerlukan waktu yang cukup banyak dan sering terpaksa 

mengambil waktu pelajaran lain. 

c) Mengubah kebiasaan siswa belajar dengan mendengarkan dan 

menerima informasi dari guru menjadi belajar dengan banyak 

berpikir pemecahan masalah sendiri atau kelompok, kadang 
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memerlukan berbagai sumber belajar, merupakan kesulitan tersendiri 

bagi siswa.
22

 

Selain itu ada juga kelemahan-kelemahan yang lain di antaranya 

sebagai berikut : 

a) Sulit menentukan alternatif permassalahan yang tepat untuk diajukan 

sesuai dengan kemampuan anak, sebab untuk memecahkan suatu 

masalah diperlukan pikiran yang sistematis, logis, tertentu dan teliti 

b) Apabila problem yang diajukan terlalu berat, ia mengundang banyak 

resiko sebab bagi anak yang kurang kecerdasan berpikirnya akan 

mengundang rasa putus asa dan rendah diri. 

c) Guru akan mengalami kesulitan dalam mengevaluasi secara tepat 

proses pemecahan masalah yang dilakukan murid.
23

 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir merupakan salah satu aktivitas mental yang tidak dapat 

dipisahkan  dari  kehidupan  manusia.  Kemampuan berpikir kritis setiap 

individu perbedaan antra satu dengan lainnya sehingga perlu di didik sejak 

dini. Berpikir terjadi dalam setiap aktivitas mental manusia berfungsi untuk 

memformulasikan atau menyelesaikan masalah, membuat keputusan serta 

mencari alasan. 

Berpikir kritis adalah sebuah proses sistematis yang memungkinkan 

siswa  untuk  merumuskan   dan mengevaluasi   keyakinan  dan pendapat 

mereka sendiri. Berpikir kritis adalah sebuah proses terorganisasi  yang 
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memungkinkan  siswa mengevaluasi bukti, asumsi ,logika, dan bahasa yang 

mendasari pemyataan orang lain. Proses berpikir kritis  mengharuskan 

keterbukaan pikiran, kerendahan hati dan kesabaran. Kualitas-kualitas 

tersebut membantu seseorang mencapai pemahaman yang mendalam
24

 

Berpikir kritis adalah suatu kecakapan nalar  secara teratur, 

kecakapan sistematis dalam menilai , memecahkan masalah, menarik 

kesimpulan, memberikan   keyakinan, menganalisis asumsi, dan pencarian 

ilmiah. Seorang mahasiswa yang berpikir kritis tidak hanya percaya begitu 

saja apa yang dijelakan oleh dosennya, akan tetapi akan mencari  penjelasan 

lain dari sumber yang jelas dengan  menjunjung sikap terbuka. 

Berpikir kritis adalah sebuah proses sistematis yang memungkinkan 

siswa untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat mereka 

sendiri. Berpikir kritis  adalah  sebuah  proses  terorganisasi  yang 

memungkinkan siswa mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan bahasa yang 

mendasari pernyataan orang lain. Berpikir kritis juga merupakan berpikir 

dengan baik,dan merenungkan tentang proses berpikir merupakan bagian 

dari berpikir dengan baik terlibat di dalam proses berpikir kritis.
25

 

Seseorang yang berpikir kritis memiliki karakter khusus yang dapat 

di identifikasi dengan melihat bagaimana seseorang menyikapi suatu 

masalah informasi atau argument karakter-karakter tersebut tampak pada 

kebiasaan, bertindak, beragumen dan memampaatkan intlektualnya dan 

pengetahuannya, berikut beberapa pendapat tentang  karakter  atau  ciri  

orang  yang  berpikir kritis. Menurut Facione, ada enam kecakapan berpikir 
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kritis utama yang terlibat di dalam proses berpikir kritis. Kecakapan-

kecakapan tersebut adalah interpretasi, analisis, evaluasi, inference, 

penjelasan dan regulasi diri.
26

 

Dari beberapa pendapat para ahli tentang kemampuan berpikir kritis 

di atas dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis (critical thinking) adalah 

proses mental untuk menganalisis atau mengevaluasi informasi. Informasi 

tersebut bisa di dapatkan dari hasil pengamatan, pengalaman, akal sehat atau 

komunikasi. 

Menurut Glaser, indicator-infikator berpikir kritis adalah sebagai 

berikut: a) mengenal masalah; b) menemukan cara-cara yang dicapai untuk 

menangani masalah-masalah; c) mengumpulkan dan menyusun informasi 

yang diperlukan; d) mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak 

ditanyakan; e) memahami dan menggunakan bahasa yang tepat, jelas, 

dankhas; f) menganalisis data; g) membuat penilaian yang tepat tentang hal-

hal dan kualitas-kualitas tertentu dalam kehidupan sehari-hari
27

 

b. Karakteristik Berpikir  kritis 

Karakteristik berpikir kritis menurut Ferret 

1) Memiliki pertanyaan yangberhubungan dengan problem 

2) Menilai sebuah pemyataan dan argumentasi 

3) Mampu  mengakui  dirinya  memilki  kekurangan  informasi  dan 

pemahaman mengenai sesuatu 

4) Memiliki rasa ingin tahu 

                                                             
26

 Ika Susulawati, Perbandingan Meningkatkan Kemsmpuan Berpikir Kritis Didasarkan Pada 

Model STAD Dan PBL Pada Mata Pelajaran IPS-Ekonomi Siswa Kelas VIII SMP Raden Fatah Batu 

,Diakses Tgl 20 Oktober 2008. 
27

Hedi Budiman. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Dan BerpikirKreatif Matematis Siswa 

Melalui PendekatanPembelajaranBerbasisMasalahBerbantuan SoftwareCabri 3D.( Bandung: UPI, 2013), 

hlm. 3 



18 
 

5) Merasa tertarik untuk menemukan solusi baru 

6) Mampu mendefinisikan secara secara jelas  tentang kriteria yang 

digunakan untuk menganalisis sesuatu ide atau gagasan 

7) Bersedia untuk menguji keyakinan,  asumsi, opini serta tidak takut bila 

temyata hasilnya tidak sesuai dengan kenyataan 

8) Mendengarkan orang lain secara hati-hati dan mampu memberikan 

umpan balik 

9) Memandang berfikir kritis merupakan proses self assessment yang 

berlangsung seumur hidup 

10) Tidak melakukan penilaian sampai semua fakta telah terkumpul dan 

dipertimbangkan 

11) Mencari bukti untuk mendukung asumsi dan keyakinan 

12) Mampu untuk memberi opini ketika ditemukan fakta baru 

13) Mencari bukti dan pembuktian 

14) Memeriksa masalah dari deka 

15) Mampu menolak informasi yang tidak benar atau relevan
28

 

c. Cara mengevaluasi Berpikir Kritis 

Cara yang paling relevan mengevaluasi  proses berpikir kritis 

sebagai suatu pemecahan masalah, dapat dilakukan melalui empat langkah: 

1) Keterampilan identifikasi masalah (Elementary clarification), didasarkan 

pada motivasi belajar, siswa mempelajari masalah kemudian 

mempelajari keterkaitan sebagai dasar untuk memahamimya. 

2) Keterampilan mendefinisikan masalah (In-depth clarification), siswa 

menganalisa masalah untuk mendapatkan pemahaman yang jelas tentang 
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nilai, kekuatan dan asumsi yang mendasari perumusan masalah. 

3) Keterampilan mengeksplorasi  masalah  (Inference), di mana  diperlukan 

pemahaman yang  luas terhadap masalah  sehingga dapat mengusulkan 

sebuah ide sebagai dasar hipotesis. Disamping itu juga diperlukan 

keterampilan kreatif untuk memperluas kemungkinan dalam 

mendapatkan pemecahan masalah. 

4) Keterampilan mengevaluasi masalah (Judgement), disini dibutuhkan 

keterampilan membuat keputusan, pemyataan, perhargaan, evaluasi, dan 

kritik dalam menghadapimasalah.
29

 

d. Faktor  Yang Mempengaruhi KemampuanBerpikir Kritis 

Ada   beberapa  faktor yang mempengaruhi  kemampuan  berpikir  

kritis, diantaranya: 

1) Kondisi  fisik:fisik adalah kebutuhan fisiologi yang paling dasar bagi 

manusia untuk menjalani kehidupan. 

2) Motivasi: motivasi adalah  upaya untuk menimbulkan rangsangan, 

dorongan ataupun pembangkit tenaga seseorang agar  mau berbuat 

sesuatu atau memperlihatkan perilaku tertentu yang telah direncanakan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

3) Kecemasan:keadaan emosional yang ditandai dengan kegelisahan dan 

ketakutan terhadap kemungkinan bahaya. 

4) Perkembangan intelektual: intelektual atau kecerdasan merupakan 

kemampuan  mental seseorang untuk merespon dan menyelesaikan suatu 

persoalan, menghubungkan satu hal dengan yang lain dan dapat 

merespon dengan baik setiap stimulus
30

 

5)  
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B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir penelitian bertujuan untuk memudahkan peneliti untuk 

melewati tahap demi tahap penelitian. Untuk lebih jelasnya kerangka berpikir 

dirumuskan pada gambar berikut ini:. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hakikat sains: 

1. Proses: semua kegiatan 

ilmiah untuk menemukan 

pengetahuan baru 

2. Produk: hasil proses berupa 

teori, prinsip ataupun konsep 

3. Sikap: pengetahuan dari 

produk sains 

 

Siswa kelas VIII  

MTS/B 

Masalah: 

1. Siswa kesulitan dalam 

menghafal istilah biologi 

2. Siswa kurang mampu untuk 

menganalisis permasalahan  

3. Siswa kurang percaya diri 

dalam mengajukan pendapat 

Kemampuan 

berpikir kritis 

kurang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Setting Penelitian 

Adapun subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII B MTs Lengkok 

Lendang dengan jumlah siswa 26 orang siswa yang terdiri dari Laki-laki 11 siswa 

dan perempuan 15 siswa. Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan di MTs 

Lengkok Lendang Lombok Timur yang merupakan salah satu madrasah yang 

berlokasi di desa Mamben Lauk Kec.Wanasaba Lombok Timur yang bernaung di 

bawah pimpinan pondok pesantren Marakitta‟limat Mamben Lauk. 

Selanjutnya untuk mendapatkan data dan analisis yang tepat, dalam 

penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif kuantitatif karena dalam penelitian ini 

hanya memaparkan data apa adanya. Kemudian hasil yang diperoleh dibandingkan 

dengan hasil setiap siklus. Penelitian ini dilakukan melalui dua siklus, setiap siklus 

penelitian tindakan terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, terdapat 

pengamatan dan refleksi. Peneliti bersama guru merencanakan proses pembelajaran 

di dalam kelas. Peneliti sebagai guru akan menyampaikan materi kepada siswa 

dengan metode pembelajaran berbasis masalah kemudian guru bersama peneliti akan 

melihat kesalahan dan kekurangan dalam proses pembelajaran untuk diperbaiki pada 

tahap berikutnya. 

B. Sasaran Penelitian 

Sasaran penelitian adalah perubahan apa yang diinginkan dari subjek yang 

akan dikenai tindakan, yaitu target yang diharapkan.
31

Berdasarkan pengertian di atas, 

maka sasaran penelitian PTK ini adalah siswa dan guru yang merupakan komponen 

utama dalam pembelajaran di kelas.Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah 

                                                             
31

 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi, (Mataram,IAIN) 2009. h.5 
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siswa kelas VIII MTs Lengkok Lendang Tahun Pelajaran 2018/2019 26 orang siswa. 

C. RencanaTindakan 

Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua 

siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan,  pelaksanaan 

tindakan, observasi dan refleksi, Tahap-tahap tersebut dilakukan secara integratif 

dengan melibatkan guru bidang studi sebagai observer dan peneliti sebagai pengajar. 

Gambar 3.1. Tahapan penelitian PTK dapat diliha pada 

 

Gambar 3.1. Penelitian Tindakan Model Hopkins 

Menurut Hopkins (1993), pelaksanaan penelitian tindakan ini dilakukan dari 

mulai merasakan adanya masalah, kemudian menyusun perencanaan, melaksanakan 

tindakan, melakukan observasi, dan mengadakan refleksi. Setelah itu melakukan 

rencana ulang, melaksanakan tindakan, melakukan observasi, refleksi, dan begitu 

seterusnya 

Adapun penjelasan untuk masing-masing tahapan tersebut adalah sebagai 

berikut : 

1. Perencanaan  
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Pada tahap ini, hal-hal yang dilakukan oleh peneliti adalah menyusun 

rencana pembelajaran, yang terdiri dari beberapa rencana pembelajaran 

diantaranya : 

a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP) berbasis masalah 

b. Membuat lembar observasi 

c. Mendesain alat bantu evaluasi serta merencanakan analisis hasil tes Esay 

2. Pelaksanaan tindakan 

Pada tahap pelaksanaan tindakan ini dilakukan beberapa kegiatan 

diantaranya adalah: melaksanakan pembelajaran sesuai dengan pedoman pada 

skenario pembelajaran yang telah disusun dengan model berbasis masalah. 

3. Observasi 

Kegiatan observasi dilakukan secara kontinu setiap kali pembelajaran 

berlangsung, setiap pelaksanaan tindakan dilakukan pengamatan terhadap 

kegiatan guru dan siswa. Pengamatan terhadap guru meliputi kemampuan 

mengorganisasikan siswa untuk belajar baik secara individu maupun kelompok. 

Sedangkan pengamatan terhadap siswa meliputi kehadiran siswa, keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran, sikap siswa dalam mengerjakan tugas dan 

kemampuan siswa dalam menyampaikan hasil kemampuan berpikir kritis. 

4. Refleksi 

Pada tahap refleksi, dilakukan analisis data yang diperoleh dari hasil 

observasi dan hasil evaluasi belajar siswa. Berdasarkan hasil belajar tersebut 

guru dapat melakukan refleksi dengan melihat lembar observasi yaitu: 

Identifikasi kekurangan, analisis kekurangan dan melakukan perbaikan pada 

siklus berikutnya. 
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D. Jenis Instrumen danCara Penggunaannya 

Instrumen adalah suatu alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam 

kegiatan mengumpulkan data.
32

 Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

Digunakan sebagai pegangan peneliti dalam mengajar di kelas sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan. 

2. Lembar observasi  

Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati 

setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi 

tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti. Dalam PTK observasi bisa 

dilakukan untuk memantau kegiatan guru, observasi digunakan untuk mencatat 

setiap tindakan yang dilakukan guru sesuai dengan masalah dalam PTK itu 

sendiri.Misalnya mengamati dan mencatat setiap tindakan guru dalam setiap 

siklus atau tindakan yang dilakukan guru sesuai dengan pembelajaran yang difo 

kuskan.Dari hasil pengamatan itu dapat ditemukan berbagai kelemahan sehingga 

dapat ditindaklanjuti pada siklus berikutnya.
33

 

Selain observasi terhadap pelaksanaaan pembelajaran, observasi juga 

dilakukan untuk melihat sikap ilmiah siswa. Sikap berpikir kritis diobservasi 

dengan cara mengamati indikator sikap berpikir kritis siswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Observasi dapat memantau secara langsung sikap 

berpikir kritis siswa pada saat proses pembelajran dan menyesuaikannya dengan 

indikator yang telah dibuat.   

 

                                                             
32

 Sugiyono ,” Metode penelitian kualitatif dan kuantitatif Dan R & D” ( Bandung : Alfabet, 

2012 ), h. 102 
33

Sanjaya Wina, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2009), h. 87. 
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3. Tes  

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan dalam rangka pengukuran 

dan penilaian. Pendapat lain mengatakan tes adalah serangkaian pertanyaan yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu 

maupun kelompok.
34

 Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir 

siswa  siswa setelah dilakukan kelangsungan pembelajaran menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah. Tes diberikan setelah proses belajar mengajar 

berlangsung. Tes tersebut disusun dalam bentuk esai dengan jumlah 5 soal Esay. 

4. Wawancara 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara tidak 

terstruktur, dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya dan tentang diskusi sekolah 

dan siswa. 

E. Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap pelaksanaan tindakan ini hal yang dilakukan adalah memberikan 

pengajaran kepada siswa kelas VIII MTs Lengkok Lendang.Dalam pelaksanaan tindakan 

dilakukan pengajaran melalui dua siklus. Pada tahap pelaksanaan tindakan peneliti 

menyampaikan materi kepada siswa dengan menggunakan model berbasis masalah 

kemudian peneliti meminta guru mata pelajaran untuk melakukan observasi terhadap proses 

pembelajaran yang telah berlangsung, setelah itu guru mata pelajaran bersama peneliti 

melakukan refleksi untuk mengetahui kekurangan yang dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada tahap pelaksanaan tindakan  ini hal yang 

dilakukan adalah memberikan pengajaran kepada siswa kelas VIII MTs Lengkok Lendang 

mengenai materi sistem rangka pada manusia yang sesuai dengan rencana pembelajaran 

yang dibuat. Dalam pelaksanaan tindakan ini dilakukan dengan menggunakan dua siklus 
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pembelajaran yang masing-masing siklus terdiri dari materi yang sama. Dalam tahap ini 

peneliti menyampaikan materi kepada siswa dengan indikator yang berbeda-beda 

menggunakan metode berbasis masalahkemudian melakukan observasi yang sejalan dengan 

berlangsungnya tindakan. 

F. CaraPengamatan (Monitoring) 

Data tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII MTs Lengkok Lendang 

dikumpulkan dengan cara memberikan tes essay pada saat akhir pembelajaran di tiap siklus. 

Sehingga peneliti dapat melihat tingkat kemampuan berpikir kritis siswa. Observasi yang 

dilakukan untuk mengetahui  keterlaksanaan pembelajaran, agar pembelajaran pada tiap 

siswa bias lebih baik 

G. Analisis Data dan Refleksi 

1. Analisis Data 

Data dalam penelitian ini akan dianalisis menggunakan analisis statistik 

deskriptif yaitu dengan membandingkan hasil belajar siswa untuk setiap siklus. 

Sedangkan untuk memperoleh data hasil penelitian, data yang diperoleh dianalisis 

dengan mencari : 

a. Data Keterlaksanaan RPP 

Untuk mengukur persentasi keterlaksanaan RPP peneliti menggunakn rumus 

di bawah ini. 

Persentasi keterlaksanaan RPP= 
∑                        

∑                       
       

 

 

 

Tabel 3.1  Kategori Keterlaksanaan RPP 
 

Interval (%) Kategori 

86-100 Sangat baik 

76-85 Baik 

66-75 Cukup Baik 

51-65 Kuramg Baik 

0-50 Tidak Baik 
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b. Menghitung skor aktivitas belajar siswa
35

 

P = 
                          

                  
       

Ket : P = Persentase ketuntasan aktivitas siswa  

Selanjutnya setelah terhitung persentase aktivitas siswa dapat     

diberikan penilaian patokan sebagai berikut: 

P = 0 – 24% : tidak aktif 

P = 25 – 49% : kurang aktif 

P = 50 – 74% : aktif 

P = 75 – 100% : sangat aktif 

c. Data Kemampuan Berpikir Kritis 

Untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peneliti mengunakan 

rumus di bawah ini:  

Kemampuan berpikir kritis =
jumlah skor yang diperoleh siswa

jumlah skor maksimal
x 100  

Tabel 3.2  Kategori Data Kemampuan Berpikir Kritis 
 

Interval Kategori 

81,25< X <100 Sangat tinggi 

71,50< X <81,25 Tinggi 

62,50< X <71,50 Sedang  

 43,75 < X <62,50 Rendah 

0 < X <43,75 Sangat rendah
36

 

2. Refleksi  

Hasil data observasi pada siklus 1 dianalisis untuk mengetahui hasil 

belajar siswa.Jika siklus 1 siswa belum tuntas maka peneliti melanjutkan pada 

siklus II, Jika belum juga maka dilanjutkan pada siklus berikutnya. Hasil refleksi 
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 Igak Wardani, Penelitian Tindakan Kelas, (Tenggerang Selatan: Universitas Terbuka, 2013),  

hlm. 39. 
36

Normaya  Karim, kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model jucama di sekolah menengah pertama, vol. 3, Nomer 1, 2015, hlm.96. 
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ini sebagai bahan untuk melakukan revisi dan perbaikan pada perencanaan dan 

proses pada siklus berikutnya.  

H. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini dilihat dari aspek sebagai 

berikut: 

1. Aktivitas guru dalam kegiatan penerapan pembelajaran berbasis masalah 

2. Aktivitas siswa dalam kegiatan penerapan pembelajaran berbasis masalah 

3. Hasil belajar dalam kegiatan penerapan pembelajaran berbasis masalah terjadi 

peningkatan ketuntasan individu mencapai KKM >70 dengan ketuntasan 

klasikal mencapai 85% dari jumlaj siswa. 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Setting Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya MTs Lengkok Lendang 

Madrasah Tsanawiyah Lengkok Lendang merupakan Madrasah yang 

berstatus swasta terakreditasi B. MTs lengkok lendang berdiri pada tahun 1964 

dan mendapat SK ijin operasional pada tanggal 7 juni 1997. Yang pertama kali 

dirintis oleh TGH. Muhammad Makmun beserta tokoh-tokoh masyarakat 

setempat, dengan alasan untuk menyebarkan agama islam dan mengembangkan 

ilmu pengetahuan sehingga terus berkembang sampai saat sekarang ini dan pada 

saat  sekarang terus dijalankan dan dikermbangkan oleh kepala sekolah yakni  

bapak hasbullah beserta para guru-guru dengan jumlah guru sebanyak 24 

orang.
37

 

Untuk lebih jelasnya letak geografis dan batasan-batasan lokasi MTs 

Lengkok Lendang dapat dilihat pada lampiran 10. 

2. Letak Geografis 

MTs Lengkok Lendang berlokasi di Mamben Lauk, 

KecamatanWanasaba, Kabupaten Lombok Timurdengan batas-batas wilayah 

sebagai berikut: 

a. Sebelah Timur   : Desa Tembeng Putek 

b. Sebelah Barat     : Desa Orong Rantek 

c. Sebelah Utara     : Desa Orong Rantek 

d. Sebelah Selatan  : Desa Lendang Belo
38

 

 

                                                             
37

 Sumber: Dokumen MTs lengkok lendang 7 Juni 2010 
38 Abdul Maad, Wawancara, Letak Geografis, MTs Lengkok Lendang7 Juni 2019 
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3. Keadaan guru dan pegawai MTs Lengkok Lendang Lombok timur 

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa guru mempunyai peranan yang 

sangat penting terutama dalam proses belajara mengajar. Guru merupakan sosok 

atau pigur yang perlu ditiru dan diguru oleh siswa sebagai tauladan yang baik 

untuk pembelajaran. Selain itu juga guru berperan sebagai pendidik, pengajar, 

pembimbing, sekaligus administrator sekolah.  

Guru memiliki tugas penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Untuk 

menjamin kelancaran proses pendidikan haruslah didukung dengan tenaga 

pengajar yang cukup memadai sehingga kualitas dan kuantitas lulusan bisa 

mencapai mutu pendidikan yang baik. Dalam hal ini MTs Lengkok Lendang  

Desa mamben lauk memiliki tenaga pengajar yang cukup memadai yaitu 

sebanyak 16 orang. Guru mata pelajaran Biologi yang mengajar di sekolah MTs 

Lengkok Lendang sebanyak I orang yang bersetatus S1.  

Para dewan guru di Mts lengkok lendang sebanyak 24 guru, untuk lebih 

jelasnya akan diuraikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Guru di MTs Lengkok Lendang 

 
No  Nama  P/L Tempat, tanggal lahir  Jabatan 

1. Suhaumi, SH L L. lendang 04/12/1971 Kepala 

madrasah, 

guru 

2. Murhadi, S.Pd L L. tengak 31/10/1980 Guru 

3. Musabbihan, S.Ag L L. lendang 21/2/1983 Guru 

4. Palaluddin S.Pd L Mamben 23/8/1987 Guru 

5. Fahmi, A.Ma L O. rantek 11/3/1965 Guru, wali 

kelas 

6. Mazahal, A.Ma  L L. lendang 22/3/1989 Guru 

7. Rohmiati, S.Pd P L. tengak 15/01/1976 Guru 

8. Mashal , S.Pd L L. tengak 17/03/1976 Guru 

9. Hasbullah S.Pd L O. rantek 13/3/1969 Guru 

10. Drs. Abd maad  L L. tengak 19/03/1976 Guru, wali 

kelas 

11. Erni Rosita S.Pd P L. tengak 19/07/1986 Guru, wali 

kelas 

12. Sama‟iah SHI P L. lendang 22/06/1989 Guru 
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13. m. ripa‟i S.P L Mamben 23/8/1988 Guru 

14. Suhaini,S.Pd P Mamben 23/08/1964 Guru 

15. Mariah astute ,S.Pd P L. lendang 21/06/1977 Guru 

16. Sri muspirahaten, S.Pd.I P L. lendang 21/06/1980 Guru 

17. Herianto a.ma L L. lendang 21/11/1981 Guru 

18. Isriyanti, S.PD P L. lendang 31/12/1977 Guru 

19. Fitriana A.MA P L. lendang 31/01/1977 Guru 

2.0 Usmayani S.Pd P L. tengak 19/04/1978 Guru BP 

21. Khadijah S.pd P L. tengak 04/04/1978 Guru  

22 Muslihani S,Pd P L. tengak 04/07/1975 Guru  

23 Saipul amri A,Ma L L. tengak 13/12/1978 Guru  

24 Suryawati S,Pd P L. tengak 15/11/1979 Guru  
 

4. Keadaan siswa MTs Lengkok Lendang 

Siswa merupakan unsur terpenting dalam pendidikan karena siswa 

merupakan tolak ukur dari keberhasilan  suatu pendidikan atau proses belajar 

mengajar. Mengenai data tentang keadaan siswa-siswi MTs. Lengkok Lendang 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2  

Data keadaan siswa MTs. Lengkok Lendang  tahun pelajaran 2018-2019 

 

 

No 

Jumlah 

ruang 

belajar 

 

Jumlah 

kelas 

Jumlah siswa  

Jumlah I II    III 

Lk Pr Lk Pr Lk Pr  

 1 VII  11 12     23 

 1 VIII    11 15   26 

 1 IX     21 24
 

45 

 Jumlah  3      23      26      45 94 

 

Berdasarkan data jumlah siswa di atas terlihat bahwa jumlah siswa 

seluruhnya sebanyak 94 dengan perincian Laki-laki dengan total 43 dan 

Perempuan dengan total 51. Yang terdiri dari kelas 1 sebanyak 23 siswa, kelas 2 

sebanyak 26 siswa dan kelas 3 sebanyak 45 siswa.
39

 Data siswa dan nama siswa 

dapat dilihat pada lampiran 13. 

 

 

                                                             
39

 Sumber: Dokumen MTs lengkok lendang  tanggal 8 maret  2018/2019 
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5. Struktur organisasi MTs Lengkok Lendang Lombok Timur 

Dalam sebuah lembaga, baik itu swasta maupun negeri sudah pasti memiliki 

struktur organisasi sekolah untuk menunjang segala bentuk pekerjaan dengan baik 

sehingga setiap tugas tidak tumpang tindih. Mengenai struktur organisasi Mts 

Lengkok Lendang dapat dilihat sebagai berikut Struktur organisasi Mts Lengkok 

Lendang Tahun pelajaran 2019. Untuk lebih jelasnya dengan struktur organisasi 

MTs Lengkok Lendang dapat dilihat pada lampiran 14.               

B. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan menggunakan 

penerapan  berbasis masalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir 

kritis pada siswa kelas VIII MTs. Lengkok Lendang  pada pokok bahasan Sistem 

Gerak. Dari hasil penelitian diperoleh data yang akan memberikan gambaran tentang 

aktivitas siswa, aktifitas guru dan keterlaksanaan rpp, kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

Berikut ini data hasil penelitian yang telah dilakukan pada tiap-tiap tahapan 

dalam siklus pembelajaran 

1. Deskrifsi Siklus I 

  Pada siklus proses belajar mengajar di laksanakan dalam 3 kali 

pertemuan, masing-masing dengan alokasi pertemuan pertama 3x 35 menit yaitu 

tanggal  11 Febuari 2019. Pertemuan kedua dengan alokasi waktu 3 x 35 menit 

pada tanggal 25 Febuari 2019 memberikan matari kepada siswa. pertemuan 

ketiga dengan alokasi 3x35 menit dan sekaligus melaksanakan evaluasi. Materi 

yang dipelajari pada pertemuan pertama adalah Sistem Gerak. Kegiatan pada 

siklus I 
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a. Tahap perencanaan  

Perencanaan siklus I. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam 

menerapkan penerapan berbasis masalah peneliti mempersiapkan hal-hal 

sebaagai berikut: 

Menetapkan lokasi penelitian yaitu di MTs Lengkok Lendang 

kemudian melihat kalender akademik untuk melihat hari dan tanggal untuk 

melakukan penelitian setelah itu peneliti pergi kesekolah yang akan menjadi 

tempat penelitian untuk melaksanakan  penelitian. Pada saat penelitian 

peneliti mensosialisasikan tentang penerapan  pembelajaran berpikir kritis 

kepada siswa. Kemudian Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) materi system gerak yang sudah dibuat dengan saran-saran yang 

dikasih guru di sekolah tersebut. lalu menyiapkan pedoman observasi yaitu 

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang akan di isi oleh observer 

yaitu guru asli disekolah tempat penelitian dan yang terakhir menyiapkan 

soal tes essay yang berjumlah 5 soal untuk dibagikan ke siswa.   

Perencanaan pada siklus II. Pada siklus II ini tahapan perencanaan 

yang dilakukan hampir sama dengan siklus I akan tetapi pada siklus II ini 

kegiatan perencanaan lebih terfokuskan pada kekurangan-kekurangan yang 

terjadi pada siklus I sehingga kekurangan yang ada pada siklus I tidak 

muncul pada siklus II ini. Penyusunan perencanaan ini dibuat berdasarkan 

saran-saran dari guru asli mata pelajaran biologi yang bertindak sebagai 

observer. Adapun kekurangan yang diperbaiki adalah penyusunan skenario 

pembelajaran. dilakukan peneliti merupakan perbaikan-perbaikan dari semua 

kegitan yang telah dilakukan pada siklus I dan siklus II. Perbaikan tersebut 

meliputi peningkatan proses belajar mengajar agar berjalan maksimal, guru 
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lebih mengarahkan siswa untuk lebih aktif, meningkatkan kerjasama antar 

kelompok dalam memecahkan masalah dan mengarahkan siswa untuk tidak 

malu-malu dalam mengungkapkan argument. 

b. Tahap pelaksanaan tindakan  

      Pelaksanaan tindakan siklus ke -1 dari tangal 11- 18 Febuari sampai 

2019 yang terdiri dari 3 pertemuan 

1)Pertemuan pertama 

a) Kegiatan Awal 

Guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disiapkan oleh peneliti. 

Pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan salam, mengajak siswa 

berdo‟a, dan mengabsen siswa. Kemudian menginformasikan tema yang 

akan dipelajari, menyampaikan tujuan pembelajaran, mengecek kesiapan 

belajar, memberikan motivasi, dan memberikan apersepsi kepada siswa. 

Kemudian memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 

yang akan dipelajari. Setelah memberikan gambaran tersebut guru 

mengajukan beberapa pertanyaan terkait materi yang akan dipelajari. 

G: Apakah kalian masih ingat kita kemaren mempelajari apa anak-anak? 

S: Ingat bu (jawab sebagian besar siswa) 

G: Coba salah satu dari kalian menyebutkan siapa yang berapi? 

S: Saya bu (salah satu siswa bernama hidayati) 

G: Iya coba hidayati materi apa yang kita pelajari minggu lalu 

S: Kemaren kita membahas tentang rangka tubuh manusia, jenis, sendi 

tubuh manusia.  
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 Ternyata siswa masih ingat dengan materi pada pertemuan 

sebelumnya, akan tetapi guru melanjutkan ke pertanyaan selanjutnya agar 

lebih memotivasi siswa, untuk lebih giat mengulang pelajaran dirumah. 

Berikut kutipan tanya jawab guru dan siswa. 

G: Sebutkan Fungsi sistem rangka tubuh manusia? 

S: Ada 6 (setengah dari siswa menjawab) 

G: Bagus, ada berapa jenis-jenis sendi manusia 

S: 5 bu (Jawab Serentak) 

G: Bagus berarti kalian tidak lupa dengan apa yang kita pelajari 

kemaren 

S: Baik, hari ini kita akan membahas materi selanjutnya yaitu proses 

terjadinya sebuah gerakan. 

b) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan ini, guru menyiapkan sumber materi berupa buku lembar 

kerja siswa (LKS) dan membagikannya kepada masing-masing siswa, 

kemudian membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil yang 

terdiri dari 5 orang, selanjutnya guru memberikan beberapa pertanyaan 

kepada masing-masing kelompok  yang berkaitan dengan sistem gerak, 

setiap kelompok mencari jawaban dari buku LKS yang telah dibagikan, 

guru meminta masing-masing kelompok untuk mengumpulkan 

jawabannya. 

G: Apa itu sistem gerak? 

S: Ada 9 (setengah dari siswa menjawab) 

G: Bagus, ada beberapa jenis-jenis otot? 

S: 3 bu, (jawab serempak) 
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G: Bagus, sekarang keluarkan masing-masing LKS nya 

S: Ia bu 

Selanjutnya guru bersama siswa melakukan tepuk semangat untuk 

menumbuhkan semangat siswa, kemudian dilanjutkan dengan 

menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, memberikan penjelasan 

sistem gerak, dan memberikan contoh menganai sitem gerak dan 

sebaliknya dan guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya untuk materi yang belum diapahami siswa. 

G: Ayo semuanya berdiri kita tepuk semangat 

S: Horeee,,,(semua siswa merasa bahagia dan antusias) 

G: Sekarang ibu akan kembali menjelaskan sistem gerak pada manusia 

dan hubungan dengan kesehatan. Dan siapa yang belum mengerti 

boleh kalian angkat tangan.  

S: Ibuk...saya nggk mengerti, biasanya orang duduk sering merasa sakit, 

karena kebiasaannya yang salah, jadi apa faktor-fakror penyebabnya? 

G: Ayok dari teman-teman yang lain ada yang bisa menjawab 

pertanyaan temennya fitri. 

S: Saya bu (salah satu temennya yang bernama Rahman)  

Faktor-faktor prnyebab kelainan pada tulang punggung yaitu 

a. Skoliosis 

b. Lordosis 

c. Kiposis 

G: Ayo semua tepuk tangan dan memberi aplous untuk Rahman  

c) Kegiatan akhir 
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Sebelum guru mengakhiri proses pembelajaran siswa bersama 

guru menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan, 

melaksanakan penilaian dan refleksi dengan  tanggapan siswa dari 

kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk 

perbaikan langkah selanjutnya. Guru juga memberikan tugas berupa 

pekerjaan rumah, memberi informasi materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya, dan mengajak siswa untuk berdo‟a untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran. 

G: Tolong sebutkan kelainan pada tulang punggung, dan jelaskan 

masing-masing kelainan tersebut (sebagai RP) 

S: Ya bu (semua siswa menjawab serentak) 

G: Selanjutnya hari kamis depan ibu akan menjelaskan materi struktur 

tulang, otot dan sendi, ingat di pelajari ya semuanya. 

S: Ya abu (semua menjawab serentak) 

G: Tolong ketua kelas memimpim do‟a (Saipul sebagai ketua kelas) 

2) Pertemuan kedua 

  Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari kamis tanggal 14 

Februari 2018. Materi yang telah disampaikan pada pertemuan pertama 

dengan materi yang telah disampaikan pada pertemuan kedua. 

a) Kegiatan awal 

 Guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disiapkan oleh peneliti. 

Pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan salam, mengajak siswa 

berdo‟a, dan mengabsen siswa. guru melakukan apersepsi dengan 

bertannya kepada siswa,a‟‟ Apakah ada yang mengalami masalah/ 
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persoalan hari ini?, tentu saja siswa menjawab ada/tidak, kemudian guru 

menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan kali 

ini. 

b) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan yang dilakukan, guru membagi siswa menjadi 5 

kelompok, setelah kelompok dibagikan guru menampilkan gambar dan 

siswa mengamati gambar tersebut. Setelah itumasing-masing anggota 

kelompok mencari informasi terkait materi sumber di perpustakaan, 

sumber personal, atau observasi. Setelah siswa mendapatkan informasi 

terkait materi tersebut, siswa kembali ke kelompok masing-masing 

untuk memberikan atau tukar informasi kepada anggota kelompok yang 

lain. Setelah itu mereka menyelesaikan permasalahan yang diberikan 

secara berkelompok. 

c) Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan akhir guru mengevaluasi tingkat pemahaman siswa terkait 

materi tersebut dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

3) Pertemuan Ketiga 

  Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari senin tanggal 18 Febuari 

2019. Pertemun ketiga ini lebih sederhana, karena pada akhir kegiatan 

proses pembelajaran akan diadakan evaluasi terkait materi yang telah 

disampaikan pada pertemuan pertama dengan materi yang telah 

disampaikan pada pertemuan kedua. 

Pada pertemuan ketiga ini, guru melaksanakan proses pembelajaran 

sesuai dengan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan pada pertemuan 
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pertama dan kedua . Namun sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, guru 

bertanya kepada siswa mengenai pelajaran yang telah disampaikan pada 

pertemuan sebelumnya agar siswa mengingat kembali materi yang telah 

disampaikan dan bisa menjawab soal pada saat evaluasi. 

Pada kegiatan inti, guru lebih banyak memberikan penguatan materi 

kepada siswa terkait dengan materi yang telah dipelajari agar saat evaluasi 

siswa menjawab soal dengan maksimal. Setelah memberikan penguatan 

materi, guru kemudian melanjutkan dengan memberikan soal evaluasi kepada 

siswa untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tentang materi yang 

telah dipelajari pada siklus I dan sejauh mana penerapan pembelajaran 

berbasis masalah  mampu meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa. 

Berikut ini beberapa kekurangan yang terdapat pada siklus I yang perlu 

diperbaiki pada siklus selanjutnya, antara lain: 

1) Penjelasan materi yang disampaikan oleh guru terlalu cepat sehingga sulit 

dipahami siswa. 

2) Siswa masih terlihat kurang kompak dalam mengerjakan tugas  

3) Siswa masih terlihat kurang berani dalam bertanya atau menyampaikan 

argumennya di hadapan guru. 

c. Hasil Observasi 

Kegiatan observasi dilaksanakan observer selama proses 

pembelajaran berlansung yang berpedoman pada lembar observasi yang telah 

disepakati bersama anatara peneliti dan observer. Dari lembar observasi yang 

telah diisi oleh observer/pengamat, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

1) Data hasil keterlaksanaan RPP 
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Obesrvasi tentang pelaksanaan tindakan guru proses penerapan 

pembelajaran berbasi masalah, kinerja pelaksanaan tindakan guru 

berdasarkan kesesuaian pembelajaran guru dengan rencana pembelajaran. 

Data yang di peroleh dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

 

Tabel 4.3 

Hasil Keterlaksanaan RPP   

Siklus I 

 

Keterangan Keterlaksanaan RPP 

Persentase 78,57% 

Kategori Baik 

 

Dilihat dari hasil observasi keterlaksanaan RPP ini sebagian besar 

RPP sudah terlaksana dengan maksimal 78,57 % dari 14 langkah 

pembelajaran. Walaupun begitu masih perlu perbaikan rencana supaya 

data yang didapatkan falid sesuai dengan diinginkan. 

2) Data hasi Observasi aktifitas siswa 

Hasil observasi aktifitas siswa, pada siklus ini yang diperoleh dari 

pertemuan pertama. adapun data hasil observasi dapat dilihat pada tabel 

berikut  

Tabel 4.4 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa   

Siklus I 

 

Keterangan Aktivitas Siswa 

Persentase 60 % 

Kategori Aktif 

 

Dari hasil observasi ini dapat dikatakan secara umum aktivitas 

belajar siswa cukup aktif, 60 % dari total semua kegiatan yang harus 
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dilakukan oleh peserta didik. Artinya masih banyak peserta didik yang 

kurang aktif. 

 

3) Data hasil evaluasi kemampuan Berpikir kritis 

Untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa 

digunakan tes essay kemampuan pemecahan masalah. Adapun hasil 

analisis data kemampuan pemecahan masalah siswa beserta persentase 

ketuntasannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.5 

Data hasil tes evaluasi kelas VIII siklus I
40

  

 

No Deskriptor Jumlah 

1 Siswa yang mengikuti tes 26 orang 

2 Nilai tertinggi 75 

3 Nilai terendah 30 

4 Siswa yang tuntas 8 orang 

5 Siswa yang tidak tuntas 18 orang  

6 Nilai rata-rata 41,53 

7 Persentase ketuntasan 

klasikal 

30,77 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil di peroleh 

nilai terendah 30 dan nilai hitung tertingi 75 dengan nilai rata-rata 41,53. 

Berdasarkan Kriteria Kentuntasan Minimal (KKM) yang sudah 

ditetapkan di MTs Lenkok Lendang yaitu 70, maka dari 26 siswa hannya 

8 siswa yang mencapai KKM, sedangkan 18 siswa yang belum mencapai 

KKM. Berdasarkan nilai rata-rata 41,53 yang belum mencapai KKM, dan 

dapat di golongkan rendah   

d. Refleksi 

Dari hasil penelitian pada siklus I,  peneliti mengamati masih banyak 

kekurangan yang perlu untuk diperbaiki lagi, diantara kekurangan-

                                                             
40

 Analisis hasil tes evaluasi siswa siklus I 
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kekurangan tersebut terlihat pada aktifitas guru yang kurang sistematis  

dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP dan aktifitas siswa 

yang masih sibuk sendiri, dan akhirnya berdampak pada pemahaman 

kemampuan berfikir kritis siswa, dimana hasil berfikir kritis siswa masih jauh 

dari harapan.  

Berikut ini beberapa kekurangan yang terdapat pada siklus 1 yang 

perlu diperbaiki pada siklus selanjutnya, antara lain: 

1) Penjelasan materi yang disampaikan guru  terlalu cepat sehingga sulit 

dipahami siswa 

2) Siswa masih terlihat kurang kompak dalam mengerjakan tugas 

3) Siswa masih terlihat kurang berani dalam bertanya atau menyampaikan 

argumennya di hadapan guru. 

Melihat hasil dari siklus I maka peneliti perlu mengadakan tindak 

lanjut dengan melanjutkan ke siklus II. Pada siklus II guru melakukan 

perbaikan-perbaikan dari kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I. 

Dari hasil siklus I, maka guru bersama peneliti merefleksikan kedalam 

rencana dan persiapan pada siklus II untuk memperbaiki kekurangan-

kekurangan pada siklus I dan hasilnya sebagai berikut:  

1) Guru jangan sampai lupa menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai oleh siswa.  

2) Guru harus lebih tahu bagaimana cara memancing siswa agar siswa lebih 

aktif dan berani mengajukan baik itu pertanyaan maupun pendapatnya.  

3) Mengingatkan dan menegur siswa yang suka sibuk sendiri agar tidak 

mengulanginya kembali.  

4) Guru mengajak siswa menyimpulkan materi pelajaran.  
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Dengan demikian dari hasil refleksi pada siklus I pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus berikutnya diusahakan upaya-upaya perbaikan 

terhadap pelaksanaan pembelajaran, sehingga dalam pelaksanaan 

pembelajaran selanjutnya siswa tampak lebih mengerti dan siswa sudah 

mampu melaksanakan sistem pembelajaran yang diinginkan. Sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan  efektif. 

2. Siklus II 

Pada siklus proses belajar mengajar di laksanakan dalam 3 kali 

pertemuan, masing-masing dengan alokasi pertemuan pertama 3x 35 menit yaitu 

tanggal  11 Febuari 2019. Pertemuan kedua dengan alokasi waktu 3 x 35 menit 

pada tanggal 25 Febuari 2019 memberikan matari kepada siswa. pertemuan 

ketiga dengan alokasi 3x35 menit dan sekaligus melaksanakan evaluasi. Materi 

yang dipelajari pada pertemuan pertama adalah Ciri-ciri Mahluk Hidup. Kegiatan 

pada siklus II 

a. Perencanaan  

Dalam perencana ini siklus II dilaksanakan selama 3 (tiga) kali 

pertemuan yakni pada tanggal 21 Febuari 2019, 25 Febuari 2019, 28 Febuari 

2019 dengan menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian 

guna memperlancar jalannya penelitan. Perangkat pembelajaran yang 

disiapkan diantaranya, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 

Kerja Siswa (LKS), Instrumen penelitian. Sedangkan instrumen penelitian 

yang dipersiapkan antara lain lembar observasi keterlaksanaan RPP, dan 

lembar observasi aktivitas siswa. 

b. Pelaksanaan Tindakan 
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Dalam pelaksanaan tindakan ini peneliti melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan sekenario pembelajaran yang telah dibuat. 

Peneliti bertindak langsung sebagai observer, adapun guru Biologi kelas VIII 

MTs Lengkok Lendang bertindak sebagai pengajar. Pelaksanaan kegiatan 

siklus II dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan dengan pokok bahasan“ 

Ciri-ciri Mahluk Hidup ”.  

1) Pertemuan pertama 

a) Kegiatan Awal 

 Guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disiapkan oleh peneliti. 

Pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan salam, mengajak 

siswa berdo‟a, dan mengabsen siswa. Kemudian menginformasikan 

tema yang akan dipelajari, menyampaikan tujuan pembelajaran, 

mengecek kesiapan belajar,memberikan motivasi, dan memberikan 

apersepsi kepada siswa. Kemudian memberikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari. Setelah 

memberikan gambaran tersebut guru mengajukan beberapa pertanyaan 

terkait materi yang akan dipelajari. 

G: Apakah kalian masih ingat kita kemarin mempelajari apa anak-

anak? 

S: Ingat bu. (jawab sebagian besar siswa) 

G: Coba salah satu dari kalian menyebutkan. Siapa yang beran? 

S: Iya, coba Rohyani sebutkan materi apa yang kita pelajari pertemuan 

minggu lalu? 

G: Kemaren kita membahas tentang sistem rangka  
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S: Sekarang ibu akan menjelaskan tentang materi ciri-ciri makhluk 

hidup 

 Ternyata siswa masih ingat dengan materi pada pertemuan 

sebelumnya. Akan tetapi guru melanjutkan ke pertanyaan selanjutnya 

agar lebih memotivasi siswa untuk lebih giat mengulang pelajaran 

dirumah. Berikut kutipan tanya jawab guru dan siswa. 

G: Apa yang kalian ketahui mengenai makhluk (benda) memiliki ciri-

ciri yang seperti apa 

S: Memiliki masa, menempati ruang, terpengaruh gaya grativitasi, 

(setengah dari siswa menjawab) 

G: Bagus, ada beberapa ciri-ciri makhluk hidup yaitu biotik dan abiotik  

S: 9 bu, (menjawab serentak) 

G: Bagus, berarti kalian sudah belajar dirumah. Baik, hari ini kita akan 

membahas materi selanjutnya yaitu ciri-ciri makhluk hidup biotik 

dan abiotik lebih rinci. 

b) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti, guru menyiapkan sumber materi berupa 

buku, lembar kerja siswa (LKS) dan membagiaknnya pada masing-

masing siswa, kemudian membagi siswa kedalam kelompok-

kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 5 orang, selanjutnya guru 

memberikan beberapa pertanyaan kepada masing-masing kelompok 

yang berkaitan dengan ciri-ciri makhluk hidup, setiap kelompok 

mencari jawaban dari buku LKS yang telah dibagikan, guru meminta 

masing-masing kelompok untuk mengumpulkan jawabnnya. 

G: Ada berapa cara makhluk hidup bergerak? 



46 
 

S: Ada 3 bu (setengah dari siswa menjawab) 

G: Bagus, ada berapa fungsi makanan? 

S: 3 bu, (jawab serentak) 

G: Bagus, sekarang keluarkan masing-masing LKSnya 

S: Iya bu 

Dalam kegiatan inti guru meminta siswa untuk bertanya tentang 

materi yang belum mereka pahami, kemudian guru dan siswa 

meluruskan kesalah pahaman siswa tentang materi, guru 

memberikan penguatan dan kesimpulan  

G: Ayo siapa yang belum mengerti tentang materi saat ini? 

S: Apa itu iritabilitas bu (salah satu siswa yang bernama Rohman) 

G: Iritabilitas yaitu kemampuan makhluk hidup untuk menerima 

dan menanggapi rangsang. Ransangan dapat berupa dari luar 

dan dari dalam 

S: Iya bu 

c) Kegiatan akhir 

Sebelum guru mengakhiri proses pembelajaran siswa bersama 

guru menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan, 

melaksanakan penilaian dan refleksi dengan  tanggapan siswa dari 

kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk 

perbaikan langkah selanjutnya. Guru juga memberikan tugas berupa 

pekerjaan rumah, memberi informasi materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya, dan mengajak siswa untuk berdo‟a untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
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G: Besok cari pengertian reproduksi, dan sebutkan cara makhluk 

hidup berkembang biak 

S: Ya bu...(semua siswa menjawab serentak) 

G: Selanjutnya besok pelajari perbedaan antara hewan dan tumbuhan 

G: Ia bu 

2) Pertemuan kedua 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari senin tanggal 25 Februari 2019. 

Materi yang telah disampaikan pada pertemuan pertama dengan materi 

yang telah disampaikan pada pertemuan kedua. 

a) Kegiatan awal 

Guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disiapkan oleh peneliti. 

Pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan salam, mengajak 

siswa berdo‟a, dan mengabsen siswa. guru melakukan apersepsi dengan 

bertannya kepada siswa,a‟‟ Apakah ada yang mengalami masalah/ 

persoalan hari ini?, tentu saja siswa menjawab ada/tidak, kemudian 

guru menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan 

kali ini. 

G: Apakah kalian masih ingat kita kemaren mempelajari apa anak-

anak? 

S: Ingat bu. (jawab sebagian besar siswa) 

G: Coba salah satu dari kalian menyebutkan. Siapa yang berani? 

S: Saya bu. (salah satu siswa bernama Sahildan) 

G: Iya, coba Sahildan sebutkan materi apa yang kita pelajari pertemuan 

minggu lalu? 
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S: Kemarin kita membahasa tentang ciri-ciri makhluk hidup abiotik dan 

biotoc 

G: Sekarang ibu akan menjelaskan tentang perbedaan antara hewan dan 

tumbuhan 

b) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan yang dilakukan, guru Tanya jawab tentang tugas 

yang diberikan pada pertemuan pertama, dengan tujuan apakah siswa 

sudah paham atau tidak mengenai tugas yang diberikan, selanjutnya 

guru menjelaskan kembali materi yang pada pertemuan pertama dengan 

cara guru membagi siswa dalam kelompok ( 5 orang dalam kelompok), 

kemudian siswa duduk bersama kelompoknya lalu siswa meberikan 

nama dalam setiap kelompok yang telah ditentukan. 

setelah membagi kelompok siswa guru membagikan masing-

masing LKS 1 pada tiap kelompok berupa materi Ciri-ciri Mahluk 

Hidup dan lembar petunjuk kerja, setelah siswa menerima LKS, guru 

menjelaskan LKS terleih dahulu, agar siswa paham cara 

mengerjakannya, setelah di jelaskan siswa lansung berkerja secara 

petunjuk yang ada di LKS, seperti membuat ringkasan, lalu membahas 

ringkasan tersebut pada kelompoknya, setelah mereka membahas di 

depan kelompok mereka, lalu salah satu siswa mempresentasikan hasil 

pekerjaannya dalam diskusi kelas. 

G: Apa yang kalian ketahui tentang hewan dan tumbuhan? 

S: Tumbuhan dapat melakukan fotosintesis, sedangkan hewan 

makanan didapat dari makhluk hidup (setengah dari siswa yang 

menjawab) 
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G: Bagus, sekarang keluarkan masing LKSnya 

S: Ya bu, (jawab serempak) 

pada kesempatan itu, guru meminta salah satu kelompok secara 

acak untuk menyampaikan pembahasannya di depan kelas, setelah 

menyampaikan pembahasan diskusi,siswa melakukan tannya jawab, 

berkomentar dan mengumakan pendapat selama diskusi berlansung, 

melalui kegiatan diskusi kelas tersebut, guru memberikan tepuk tangan 

kepada setiap kelompok yang diskusi. setelah diskusi kelas berlansung 

siswa membuat kesimpulan dari hasi diskusi dengan bimbingan guru, 

setelah mereka membuat kesimpulan, setiap kelompok mengumpulkan 

hasil diskusi kelas. 

G: Meminta siswa berhitung dari satu sampai lima 

S: Ya bu (jawab serentak) 

G: Guru meminta salah satu kelompok untuk maju di depan kelas 

S: Ya bu 

G: Siswa dan Guru sama untuk menyampaikan hasil diskusi setiap 

kelompok 

c) Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan akhir ini yang dilakukan guru memberi penguatan 

dari kegiatan yang sudah dilaksanakan, kemudian guru menyampaikan 

pesan moral dan menutup pembelajaran. 

3) Pertemuan Ketiga 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari selasa tanggal 28 Febuari 2019. 

Pertemun ketiga ini lebih sederhana, karena pada akhir kegiatan proses 

pembelajaran akan diadakan evaluasi terkait materi yang telah disampaikan 
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pada pertemuan pertama dengan materi yang telah disampaikan pada 

pertemuan kedua. 

Pada pertemuan ketiga ini, guru melaksanakan proses pembelajaran 

sesuai dengan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan pada pertemuan 

pertama dan kedua . Namun sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, guru 

bertanya kepada siswa mengenai pelajaran yang telah disampaikan pada 

pertemuan sebelumnya agar siswa mengingat kembali materi yang telah 

disampaikan dan bisa menjawab soal pada saat evaluasi. 

Pada kegiatan inti, guru lebih banyak memberikan penguatan materi 

kepada siswa terkait dengan materi yang telah dipelajari agar saat evaluasi 

siswa menjawab soal dengan maksimal. Setelah memberikan penguatan 

materi, guru kemudian melanjutkan dengan memberikan soal evaluasi kepada 

siswa untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tentang materi yang 

telah dipelajari pada siklus II dan sejauh mana penerapan pembelajaran 

berbasis masalah  mampu meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa. 

1) Data hasil obsevasi guru 

  Obesrvasi tentang pelaksanaan tindakan guru proses penerapan 

pembelajaran berbasi masalah, kinerja pelaksanaan tindakan guru 

berdasarkan kesesuaian pembelajaran guru dengan rencana pembelajaran. 

Data yang di peroleh dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel 4.6 

Hasil Keterlaksanaan RPP   

Siklus I 

 

Keterangan Keterlaksanaan RPP 

Persentase 100 % 

Kategori Sangat  Baik 
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Dilihat dari hasil observasi keterlaksanaan RPP ini sebagian besar 

RPP sudah terlaksana dengan maksimal 100 % dari 14 langkah 

pembelajaran.  

2) Data hasi Observasi aktifitas siswa 

Hasil observasi aktifitas siswa, pada siklus ini yang diperoleh dari 

pertemuan pertama. adapun data hasil observasi dapat dilihat pada tabel 

berikut . 

Tabel 4.7 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Siklus II 

 

Keterangan Aktivitas Siswa 

Persentase 91,66% 

Kategori Sangat Aktif 

 

Dari hasil observasi ini dapat dikatakan secara umum aktivitas 

belajar siswa sangat aktif, 91,66 % dari total semua kegiatan yang harus 

dilakukan oleh peserta didik. 

3) Data hasil evaluasi kemampuan Berpikir kritis 

           Untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa 

digunakan tes essay kemampuan berfikir kritis. Adapun hasil analisis data 

kemampuan berfikir kritis siswa beserta persentase ketuntasannya dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.8 

Data hasil tes evaluasi kelas VIII siklus II
41

  

 

No Deskriptor Jumlah 

1 Siswa yang mengikuti tes 26 orang 

2 Nilai tertinggi 90 

3 Nilai terendah 65 

4 Siswa yang tuntas 25 orang 

5 Siswa yang tidak tuntas 1  orang 

                                                             
41

 Analisis hasil tes evaluasi siswa siklus II 
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6 Nilai rata-rata 55,00 

7 Persentase ketuntasan 

klasikal 

96,15 

 

Dari hasil tabel di atas ternyata setelah tindakan dapat dilihat bahwa sekor 

yang di proleh siswa siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. secara nilai 

rata-rata terjadi peningkatan dari hasil kemampuan berfikir kritis siswa, 

sedangkan berdasakan KKM terjadi peningkatan di mana hasil siklus I yang 

tuntas hannya 8 orang dan meningkat pada siklus II yang tuntas 25 siswa. Secara 

klasikal hasil tindakan siklus II telah menunjukkan hasil yang cukup memuaskan, 

berarti terdapat peningkatan disiklus II ini dibandingkan dengan siklus I. 

3. Tahap Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh observer, proses 

pembelajaran dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir terlaksana dengan baik, 

Refleksi didasarkan pada nilai tes Esay dan hasil observasi aktifitas guru dan 

siswa. dari hasil refleksi diketahui bahwa pada siklus II ini kemampuan berfikir 

kritis siswa menampak kan hasil sangat baik. 

Selama pelaksanaan pada siklus II dilakukan perbaikan-perbaikan yang 

telah direncanakan pada refleksi siklus I. Dari hasil observasi dan evaluasi hasil 

belajar siswa siklus II diperoleh bahwa indikator kerja sudah tercapai yaitu 

aktivitas dan hasil kemampuan berfikir kritis sudah mengalami peningkatan 

sehingga pemberian tindakan diberhentikan pada siklus II.  

C. Pembahasan 

   Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas VIII MTs Lengkok Lendang terhadap materi sistem gerak dan ciri-

ciri makhluk hidup. Hal ini sebanding dengan tingkat keaktifan siswa. Kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan menggunakan penerapan pembelajaran berbasis 
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masalah sehingga siswa lebih menjadi lebih aktif, hal ini terlihat dari peran guru 

yang menggunakan penerapan yang menggunakan penerapan pembelajaran berbasis 

masalah dimana pada penelitian ini guru menggunakan penerapan pembelajaran 

berbasis masalah. 

1. Keterlaksanaan RPP 

 Pada siklus 1 pertemuan pertama sebesar 78,57% termasuk katagori baik. 

Hal tersebut ditunjukkan, guru merencanakan dan mempersiapkan 

penyelenggaraan dengan baik, guru mampu memberikan motivasi dan apersepsi 

kepada siswa, guru mampu menciptakan kondisi kelas yang kondusif, guru 

memberikan bimbingan saat mengerjakan tugas, guru memberikan umpan balik 

terhadap hasil pekerjaannya, guru menutup pembelajran dengan baik. 

 Guru tidak bertanya kepada siswa, apakah siswa sudah mengerti atau 

tidak tentang LKS tersebut, guru hanya fokus pada siswa yang bisa saja 

sedangkan siswa yang kurang tidak dibimbang dalam berpikir kritis, guru 

kurang menyesuaikan dengan kondisi siswa, guru tidak memberi penguatan 

langsung ketika tanya jawab pada saat diskusi berlangsung. 

 Pada siklus ke II total skor terdapat 100% termasuk kategori sangat baik. 

Hal itu ditujukan pada, guru telah motivasi dan apersepsi yang lebih menarik 

lagi sehingga siswa tertarik untuk memperhatikan penjelasan guru, guru 

melaksanakan pembelajan sesuai dengan RPP, guru dapat memberikan 

bimbingannya kepada siswa yang bisa maupun kurang/lambat, guru sudah 

mengarahkan dengan baik cara menerapkan pembelajaran berbasis masalah 

sehingga siswa dapat berpikir kritis dengan baik. 

2. Aktivitas Belajar Siswa 
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 Penelitian dilakukan dalam dua siklus dengan prosedur penelitian yang 

telah ditetapkan yaitu mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaa, observasi, 

evaluasi, dan refleksi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs 

Lengkok Lendang diketahui bahwa keaktifan siswa dalam pemebelajaran 

biologi dengan menggunakan penerapan pembelajaran berbasis masalah dapat 

dikatakan berhasil terbukti dari peningkatan aktifitas siswa pada tiap siklusnya 

dan peningkatan prestasi belajar yang dilihat dari hasil persentase ketuntasan 

siswa pada tiap siklus. 

 Pada siklus 1 pertemuan pertama hasil sekor 40% termasuk kriteria 

kurang aktif. Hal ini ditujukan pada, siswa duduk dengan tidak teratur, kondisi 

awal siswa cukup baik dan anak terlihat bersemangat untuk menerima 

pembelajaran, setelah beberapa saat siswa tidak bisa diatur dan siswa tidak 

merespon pertanyaan yyang diajukan guru, siswa terpengaruh dengan kondisi 

luar kelas selama proses pembelajaran, siswa ada yang mengerjakan tugas dan 

tidak, siswa yang satu menghargai pendapat siswa lain dalam diskusi kelas dan 

sebagian teman ribut dalam diskusi kelas. Hal ini ditujukan pada siswa duduk 

dengan tertib, kondisi awal siswa cukup baik dan anak terlihat bersemangat 

untuk menerima pembelajaran, siswa merespon pertanyaan yang diajukan guru, 

siswa termotivasi menjawab pertanyaan yang diajukan guru, siswa tidak 

terpengaruh dengan kondisi luar kelas selama proses pembelajaran, siswa tidak 

bermain-main dengan temannya yang lain selama mengerjakan tugas, siswa 

mengkonsultasi hasil pekerjaanya kepada guru, siswa mengerjakan tugas, siswa 

yang satu menghargai pendapat siswa lain dalam diskusi kelas. 

 Pada siklus II petemuan pertama hasil skor 83,33 termasuk katagori 

sangat aktif hal ini ditunjukan pada, siswa duduk dengan tertih, kondisi awal 
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siswa cukup baik dan anak terlihat bersemangat untuk menerima pelajaran, 

siswa merespon pertanyaan yang diajukan guru, siswa termotivasi menjawab 

pertanyaan yang diajukan guru, siswa tidak terpengaruh dengan kondisi luar 

kelas selama proses pembelajaran, siswa tidak bermain-main walaupun ada satu 

siswa yang bermain dengan temannya yang lain selama mengerjakan tugas, 

siswa mengkonsultasi hasil pekerjaanya kepada guru, siswa mengerjakan tugas, 

siswa yang satu menghargai pendapat siswa lain dan ada salah satu siswa yang 

diam dalam diskusi kelas. Pertemuan kedua hasil skor 91,66 % termasuk Sangat 

aktif. hal ini ditunjukan pada, siswa duduk dengan tertib, kondisi awal siswa 

cukup baik dan anak terlihat bersemangat untuk menerima pelajaran, siswa 

merespon pertanyaan yang diajukan guru, siswa termotivasi menjawab 

pertanyaan yang diajukan guru, siswa tidak terpengaruh dengan kondisi luar 

kelas selama proses pembelajaran, siswa tidak bermain-main dengan temannya 

yang lain selama mengerjakan tugas, siswa mengkonsultasi hasil pekerjaanya 

kepada guru, siswa mengerjakan tugas, siswa yang satu menghargai pendapat 

siswa lain dalam diskusi kelas. 

3. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

 Kemampuan berfikir kritis pada siklus I masih tergolong katagori sangat 

rendah dan sedang walaupun ada pada katagori tinggi, tetapi hannya ada satu 

siswa hal ini di sebapkan oleh siswa duduk dengan tidak teratur, kondisi awal 

siswa cukup baik dan anak terlihat bersemangat untuk menerima pelajaran, 

setelah beberapa saat siwa tidak bisa diatur dan siswa tidak merespon 

pertanyaan yang diajukan guru, siswa terpengaruh dengan kondisi luar kelas 

selama proses pembelajaran, siswa ada yang mengerjakan tugas dan tidak, 
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siswa yang satu menghargai pendapat siswa lain dalam diskusi kelas dan 

sebagian teman ribut dalam diskusi kelas. 

 Pada siklus I siswa yang mengikuti tes Esay 26 orang, nilai tinggi yang 

diperoleh I siswa, nilai sedang diperoleh 9 siswa, siswa yang nilai rendah 13 

siswa, siswa yang nilai sangat rendah 3 siswa, nilai rata-rata yang diperoleh 

41,53 jika diperhatikan dari penerapan pembelajaran berbasis masalah dan 

kemampuan berfikir kritis maka dapat dinyatakan bahwa siswa yang memiliki 

nilai standar ke atas adalah yang aktif dalam bekerja kelompok dan memang 

anak tersebut fokus pada perhatiannya pada saat menerima pembelajaran 

sedangkan yang lainnya kurang memperhatikan dan memang anak-anak 

tersebut agak kurang/lambat menerima pembelajaran, dan inilah yang memiliki 

nilai di bawah standar atau terendah. 

 Kemampuan berfikir kritis pada siklus II tergolong katagori tinggi dan 

sangat tinggi hal ini di sebapkan siswa duduk dengan tertih, kondisi awal siswa 

cukup baik dan anak terlihat bersemangat untuk menerima pelajaran, siswa 

merespon pertanyaan yang diajukan gura siswa termotivasi menjawab 

pertanyaan yang diajukan guru, siswa tidak berpengaruh dengan kondisi luar 

kelas selama proses pembelajaran, siswa tidak bermain-main dengan temannya 

yang lain selama mengerjakan tugas, siswa mengkonsultasi hasil pekerjaanya 

kepada guru, siswa mengerjakan tugas, siswa yang satu menghargai pendapat 

siswa lain dalam diskusi kelas. 

 Berdasarkan pada data hasil tes essay siklus I dan siklus II terlihat adanya 

peningkatan berpikir kritis. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

penerapan model pembelajaran berbasis masalah ini dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh 
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Suradijono mengemukakan bahwa PBL adalah metode belajar yang 

menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan 

mengintegrasikan pengetahuan baru. Proses pembelajaran yang titik awal 

pembelajaran dimulai berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata siswa 

diransang untuk mempelajari masalah berdasarkan pengetahuan dan 

pengalaman telah mereka miliki sebelumnya.
42

 

  

 Setelah penelitian yang menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah, hasil berpikir kritis keaktifan siswa meningkat. Hal ini dapat dilihat 

dari proses belajar dan hasil tes yang dilakukan. Nilai mata- mata siswa 

menunjukkan peningkatan dari hasil pratindakan, siklus 1, dan siklus II. Di 

bihat setelah dianalisis hasil tes Esay kemampuan berpikir kritis siswa dapat 

dilihat bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis dari masing-masing siswa 

berbeda-beda ada yang tingkat kemampuan berfikir kritia siswa, sedang, 

rendah, sangat rendah. 

 Hasil belajar adalah perubahan prilaku secara keseluruhan bukan hanya 

salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang 

dikategorisasi oleh para ahli pendidikan seperti domain kongnitif, domain 

afektif dan domain psikomotor, tidak dilihat secara fragmentasi atau terpisah, 

melainkan komprehensif.
43

 

 Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan penerapan pembelajaran berbasis masalah dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis mampu meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis siswa. Secara keseluruhan mampu menciptakan proses 

                                                             
42 Wayan Dasna dan Sutrisno, Pembelajaran Berbasis Masalah. (Malang: FMIPA UNM, 2010), hlm. 12 
43 Agus Suprijono, Cooperative Laerning, (Yogyakarta: pustaka pelajar, 2016), hlm. 7 
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pembelajaran aktif yang pada akhirya diharapkan akan meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis siswa. Peningkatan kemampuan berfikir kritis siswa 

dapat dilihat dari data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dan tes 

essay yang sudah dilakukan. Dengan demikian penerapan pembelajaran 

berbasis masalah melibatkan siswa berperan aktif dalam proses belajar 

mengajar dan berdampak terhadap meningkatnya kemampuan berfikir kritis 

siswa kelas VIII MTS Lengkok Lendang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa “penerapan pembelajaran berbasis masalah” dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada pokok bahasan system gerak kelas VIII MTs 

lengkok lendang mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 

analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan hasil observasi 

keterlaksanaan pembelajaran dan tes essay.  Hal ini dapat dilihat dari hasil siklus I ke 

siklus II. Hasil belajar pada siklus I 41,53%, pada siklus II mengalami peningkatan 

menjadi 55,00%. Dengan adanya peningkatan menunjukkan bahwa penelitian ini 

berhasil dan tujuan pendidikan tercapai. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada pokok bahasan 

sinstem gerak  kelas VIII MTs lengkok tengak, 

B. Saran 

Sebagai kontribusi pemikiran yang peneliti dapat sampaikan kepada lembaga 

pendidikan yang peneliti jadikan obyek penelitian, dalam hal ini MTs lengkok 

lendang. Setelah mengadakan penelitian dengan menggunakan metode berpikir 

kritis, maka peneliti mempunyai opini bahwa MTs lengkok lendang cukup baik 

untuk menyelenggarakan proses belajar mengajar dan membuat siswa semakin aktif. 

Namun ada beberapa hal yang menurut peneliti perlu diperhatikan sekaligus perlu 

ditingkatkan. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dan ditingkatkan adalah 

sebagai berikut: 

62 
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1. Bagi guru hendaknya benar-benar mepersiapkan segala sesuatu sebelum 

pembelajaran dimulai terutama dalam penerapan metode berpikir kritis, sehingga 

tidak terjadi ketimpangan dalam proses pembelajaran karena dalam pembelajaran 

membutuhkan metode yang baik untuk membuat siswa semakin aktif dalam 

pembelajaran tidak hanya menggunakan metode ceramah saja. 

2. Bagi guru biologi di MTs lengkok lendang diharapkan untuk mencoba 

menggunakan metode berpikir kritis dengan pokok bahasan yang lain atau pada 

materi yang lain, sehingga bisa membuat siswa lebih aktif dan tidak bosan dalam 

mengikuti pelajaran. Selain itu siswa semakin rajin dalam mengikuti pelajaran. 

3. Bagi siswa hendaknya menjadi pembelajaran yang seterusnya bisa dijalankan 

sebagai acuan untuk meningkatkan aktiivtas belajar sehingga siswa tidak hanya 

terfokus pada materi yang hanya menggunakan metode konvensional. 
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